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ABSTRACT 

This study aims to analyze marketing channels, analyze marketing margins, and analyze 

farmer's share in each copra marketing channel in Jiko Village. Data collection using purposive 

sampling method, namely the determination of respondents intentionally for a sample of farmers 

who want to be interviewed, in this study the sample taken was 15 respondents, consisting of a sam-

ple of farmers 10 respondents, a sample of village intermediary traders 3 respondents, and sub-

district intermediary traders 2 respondents using the snowball sampling method. The results of this 

study show that the copra marketing channel in Jiko Village, Motongkad District, East Bolaang 

Mongondow Regency has 2 marketing channels. It can be concluded that marketing channel 1 con-

sists of: farmers - intermediary traders - factories. And marketing costs are transportation costs, 

packaging, labor, and retribution with a total cost of Rp.823.2 Marketing channel 2 consists of 

farmers - district intermediaries - factories. And marketing costs are transportation costs, packag-

ing, labor, and retribution, with an overall total cost of Rp.1,449.8 copra marketing efficiency can 

be seen from the marketing margins of channels I and II of Rp.3000. for farmer share channel 1 with 

II Rp.62.5 with a percentage of 50% in each channel. And we can see these two channels are very 

efficient because for village traders and pecamatan traders have the same purchase price and sell-

ing price in each channel. 

 

Keywords: copra marketing analysis; jiko village 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran, menganalisis margin pemasa-

ran, dan menganalisis farmer’s share disetiap saluran pemasaran kopra di Desa Jiko. Pengumpulan 

data menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan responden secara sengaja untuk 

sampel petani yang ingin diwawancarai, dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 15 res-

ponden, terdiri atas sampel petani 10 responden, sampel pedagang pengumpul desa 3 responden, dan 

pedagang pengumpul kecamatan 2 responden dengan menggunakan metode snowball sampling. Ha-

sil penelitian ini menunjukan saluran pemasaran kopra di Desa Jiko Kecamatan Motongkad Kabupa-

ten Bolaang Mongondow Timur memiliki 2 saluran pemasaran. Maka dapat disimpulkan Saluran 

pemasaran 1 terdiri atas: petani – pedagang pengumpul – pabrik. Dan biaya pemasaran yaitu ada 

biaya trasnportasi, pengemasan, tenaga kerja, dan retribusi dengan keselurahan total biaya sebesar 

Rp.823,2 Saluran pemasaran 2 terdiri atas petani – pedagang pengumpul kecamatan–pabrik. Dan 

biaya pemasaran yaitu ada biaya transportasi, pengemasan, tenaga kerja, dan retribusi, dengan 

keseluruan total biaya sebesar Rp.1.449,8 efisiensi pemasaran kopra dapat dilihat dari margin pema-

saran saluran I dan II sebesar Rp.3000. untuk farmer share saluran 1 dengan II Rp.62,5 dengan pre-
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sentase 50% pada setiap saluran. Dan dapat kita lihat kedua saluran ini sangan efisien karena untuk 

pedagang desa dan pedagang pecamatan memiliki harga beli dan harga jual yang sama pada setiap 

saluran. 

Kata kunci: analisis pemasaran kopra; desa jiko 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara 

agraris yang kehidupan perekonomiannya tidak 

bisa lepas dari sektor pertanian. Hal ini karena 

sektor pertanian, masih tetap memegang pera-

nan penting yakni sebagai penyediaan bahan 

pangan bagi seluruh masyarakat, serta meno-

pang pertumbuhan industri dalam hal pen-

yediaan bahan baku industri. Subsektor perke-

bunan, merupakan bagian dari sektor pertanian 

yang memberikan kontribusi besar dalam pe-

rekonomian. 

Tanaman perkebunan mempunyai pera-

nan yang besar terutama dalam memenuhi ke-

butuhan ekonomi masyarakat yang menumpang 

hidup dalam sektor industri yang mengolah 

bahan mentah menjadi bahan setengah jadi dan 

barang jadi yaitu beberapa hasil perkebunan 

masyarakat seperti sawit, karet, pala, kopi, 

coklat dan kelapa. Salah satu perkebunan yang 

banyak kita temui di sekeliling masyarakat 

yaitu tanaman kelapa (Cocos nucifera L) meru-

pakan komoditas strategis yang memiliki peran 

sosial, budaya, dan ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Juga dapat digunakan 

untuk keperluan pangan atau non pangan. Se-

tiap dari bagian tanaman kelapa bisa berperan 

penting untuk di manfaatkan manusia, sehingga 

pohon kelapa di anggap sebagai tanaman serba-

guna dan dijuluki sebagai tree for life (pohon 

kehidupan), karenanya tanaman kelapa mem-

punyai nilai ekonomi tinggi (Jumiati, dkk, 

2013). 

Kelapa pada tingkat petani dimanfaatkan 

dalam bentuk produk primer berupa kelapa bu-

tiran. Potensi kelapa banyak yang belum diman-

faatkan karena mempunyai beberapa kendala 

terutama kendala dari segi teknologi, permoda-

lan dan daya serap pasar yang belum merata. 

Buah kelapa juga memiliki manfaat yaitu 

daging kelapa dapat di jadikan kopra, minyak 

dan santan untuk keperluan rumah tangga, se-

dangkan hasil sampingnya seperti tempurung 

kelapa yang akan dijadikan sebagai arang. 

Kopra mempunyai nilai ekonomis sehingga 

mampu membantu memenuhi kebutuhan sehari-

hari bagi masyarakat, ternyata masyarakat yang 

berusahatani kopra masih menggunakan cara 

lama mulai dari pembelahan kelapa hingga 

pengeringan yang memakan waktu 4 hari untuk 

mencapai hasil yang bagus sampai menjadi 

kopra.  

Provinsi Sulawesi Utara merupakan dae-

rah yang dikenal sebagai daerah nyiur melam-

bai dengan penghasil kelapa terbesar ke dua di 

Indonesia setelah Provinsi Riau. Kelapa menja-

di tanaman perkebunan yang mudah ditemui, 

luas tanaman kelapa pada tahun 2021 mencapai 

265.548,00 Ha dengan jumlah produksi kelapa 

sebesar 265.103,37 ton, kelapa dipasarkan bu-

kan hanya antar daerah tetapi juga sampai 

keluar negeri (BPS Sulut, 2021). 

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 

adalah sebuah Kabupaten di Provinsi Sulawesi 

utara, dengan pusat pemerintah berlokasi di Tu-

tuyan. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan un-

dang-undang nomor 29 tahun 2008 yang meru-

pakan pemekaran dari Kabupaten Bolaang 

Mongondow. Peresmian dilakukan oleh menteri 

dalam negeri, Mardiyanto di Manado pada hari 

selasa, 30 september 2008. Berdirinya Kabupa-

ten Bolaang Mongondow Timur mengharuskan 

kabupaten ini untuk bisa berkembang dengan 
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baik melalui usaha pertanian khususnya kelapa, 

dari data BPS Bolaang Monggondow Timur, 

terlihat 4 produksi tanaman perkebunan yang 

dihasilkan (kelapa, cengkeh, pala, kopi). Pro-

duksi tanaman perkebunan kelapa pada tahun 

2020 yaitu 9241.57 ton dengan luas lahan 

9339.81 ha. 

 

Tabel 1 Produksi Tanaman Perkebunan di Kabupaten Bolaang Mongondow Timur 

Sumber: Bolaang Mongondow Timur dalam angka, 2021 

 

Pemasaran merupakan hal yang paling 

penting dalam menjalankan sebuah usaha per-

tanian karena pemasaran merupakan tindakan 

ekonomi yang berpengaruh terhadap harga 

pasar yang rendah, sehingga tingginya produksi 

tidak mutlak memberikan keuntungan yang 

tinggi tanpa pemasaran yang baik dan efisien. 

Secara umum, pemasaran dapat diartikan se-

bagai segala kegiatan yang dilakukan oleh 

berbagai perantara dengan berbagai macam cara 

untuk menyampaikan hasil produksi. 

Pemasaran kopra dipasarkan dalam bentuk pri-

mer, atau belum diolah berkelanjutan, 

penggunaan hasil pertanian tanpa olahan terse-

but pun dipusatkan untuk pangan semata atau 

masih dalam bentuk kopra (Nurdwitami, 2019). 

Peneliti melihat bahwa permasalahan 

yang terjadi dalam Pemasaran kopra di Desa 

Jiko yaitu mengenai besarnya biaya yang 

didikeluarkan dalam memasarkan kopra. Biaya 

yang dikeluarkan oleh petani yaitu biaya dalam 

menyewa angkutan darat berupa mobil dan mo-

tor atau angkutan laut berupa perahu, Adapun 

resiko yang harus di tanggung oleh petani kare-

na jarak yang sangat jauh dari kebun ke Desa 

sehingga pernerimaan harga petani jauh lebih 

rendah dibandingkan pedagang pengumpul de-

sa, Dalam memasarkan kopra petani di Desa 

Jiko sangat bergantung pada peran lembaga 

pemasaran untuk menjual hasil produksinya 

karena dalam memasarkan kopra petani mem-

iliki hambatan modal dan trasportasi, sehingga 

petani sangat bergantung dan bekerjasama 

dengan lembaga pemasaran. 

 pemasaran kopra masih sampai dengan 

pedagang sementara, para petani tersebut tidak 

memasarkan usaha taninya langsung ke pabrik 

yang dapat mengolah kopra lebih lanjut. Selain 

permasalahan pemasaran, jarak petani dengan 

pabrik pengolah relative jauh, mengakibatkan 

keterlibatan pedagang perantara dalam proses 

pemasaran kopra petani, dan pada umumnya 

struktur pasar menempatkan petani berada pada 

posisi penerima harga. fluktuasi harga kopra 

juga merupakan salah satu kendala pemasaran 

akibat belum efisiennya pemasaran. Pada waktu 

tertentu harga melonjak tinggi kemudian turun 

secara drastic sementara para petani tidak siap 

mengantisipasinya,  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana menganalisis saluran pemasaran 

yang ada di desa Jiko, karena tanpa adanya sa-

luran pemasaran pedagang akan kesulitan untuk 

mendapatkan barang yang dibutuhkannya, begi-

tu pun dengan  produsen akan kesulitan untuk 

menyampaikan produknya kepada konsumen 

atau pedagang, saluran pemasaran juga berkai-

tan dengan margin pemasaran yaitu untuk me-

lihat selisih antara harga yang diterima petani 

dengan harga yang dibayarkan konsumen atau 

pedagang akhir di Desa Jiko Kecamatan Mo-

Uraian 
Luas panen 

(ha) 

Hasil Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Kelapa 9.339,81 9.241,57 0,989 

Cengkeh 5.022,09 128,19 0,026 

Pala         1.803,40 14,92 0,008 

Kopi 2.391,59 89,64 0,037 
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tongkad Kabupaten Bolaang Mongondow Ti-

mur.  

 

Tujuan Penelitian 

1) Untuk menganalisis saluran pemasaran 

kopra yang ada di Desa Jiko. 

2) Untuk menganalisis margin pemasaran di 

Desa Jiko. 

3) Menganalisis farmer’s share disetiap 

saluran pemasaran kopra di Desa Jiko.  

 

Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian 

ini adalah : 

1) Bagi mahasiswa yang melakukan penelitian 

berguna untuk memberikan informasi, 

kepada mahasiswa lain yang akan 

melakukan penelitian yang sama tentang 

analisis pemasaran kopra. 

2) Bagi petani yaitu memberikan informasi 

yang objektif tentang bagaimana 

meningkatkan keuntungan melalui usaha 

kopra. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama tiga bu-

lan yaitu dari bulan Mei 2023 sampai Juli 2023, 

dimulai dari persiapan sampai dengan penyusu-

nan laporan penelitian. Tempat penelitian di 

Desa Jiko Kecamatan Motongkad Kabupaten 

Bolaang Mongondow Timur.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

survei dimana data yang dikumpulkan adalah 

data primer dan sekunder. Pengumpulan data 

primer diperoleh dari petani kelapa dan lem-

baga pemasaran yang berperan aktif dalam 

mekanisme pemasaran kopra dengan cara 

melakukan wawancara langsung dengan re-

sponden menggunakan daftar pertanyaan 

(kuesioner) yang telah disiapkan sebelumnya. 

Data sekunder diperoleh dari instansi yang 

terkait, buku-buku kepustakaan, jurnal-jurnal, 

internet serta yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua petani yang berusaha tani kelapa yang 

mengolah menjadi kopra di Desa Jiko dengan 

jumlah populasi 50 orang. Pengambilan sampel 

petani menggunakan metode Purposive Sam-

pling yaitu penentuan responden secara sengaja. 

Responden petani dipilih atau ditentukan secara 

sengaja dengan pertimbangan bahwa petani 

bersedia diwawancarai. Dalam penelitian ini 

sampel yang diambil sebanyak 10 responden 

petani yang memiliki luas lahan sendiri, kemu-

dian dilakukan penelusuran terhadap lembaga-

lembaga yang terlibat dalam pemasaran kopra 

menggunakan metode snowball sampling, se-

banyak lima orang. Pedagang pengumpul Desa 

tiga orang yang memasarkan kopranya lang-

sung ke pabrik dan pedagang pengumpul Ke-

camatan sebanyak dua orang yang juga 

memsarkan kopranya langsung ke pabrik, Maka 

total sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 

orang.  

 

Konsep Pengukuran Variabel 

Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Umur yaitu usia yang dihitung sampai pada 

saat penelitian dilaksanakan. 

2) Tingkat pendidikan adalah jenjang 

pendidikan yang diikuti atau dilalui. 

3) Jumlah tanggungan keluarga adalah semua 

anggota keluarga yang terlibat dalam 

produksi baik di dalam rumah maupun di 

luar rumah tetapi kehidupannya dibiayai 

oleh pemilik. 

4) Lama berusahatani adalah pengalaman 

pemilik dalam melakukan kegiatan bertani 

(Tahun) 

5) Luas lahan adalah lahan yang dimiliki 

petani itu sendiri (Ha) 
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6) Produksi adalah kualitas hasil usaha kelapa 

menjadi kopra yang diproduksi (Kg/Ha). 

7) Harga di tingkat petani yaitu penerimaan 

harga petani kopra dari lembaga pemasaran 

(Rp/Kg) 

8) Harga di tingkat pedagang pengumpul 

yaitu harga yang diterima dari pedagang 

pengumpul dari hasil penjualan konsumen 

(Rp/Kg) 

9) Biaya pemasaran dalam memasarkan kopra  

a. Biaya pengepakan / pengemasan 

(Rp/Kg) 

b. Biaya pengangkutan / transportasi 

(Rp/Kg) 

c. Biaya retribusi (Rp/Kg) 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian di desa jiko Keca-

matan Motongkad Kabupaten Bolaang Mon-

gondow Timur adalah: 

1) Mengetahui saluran pemasaran kopra 

digunakan analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menganalisis 

saluran pemasaran kopra yang terlibat 

dalam pemasaran kopra dari produsen ke 

lembaga pemasaran. dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

2) Margin pemasaran 

 

Analisis margin pemasaran menggunakan ru-

muskan sebagai berikut: 

 

Mp = Pr − Pf 
Dimana : 

Mp = Margin Pemasaran (Rp/Kg) 

Pr = Harga jual ditingkat pedagang 

/pengencer (Rp/Kg) 

Pf = Harga jual ditingkat petani 

 

Analisis biaya menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Mp = Bp1 + Bp2 + Bp3 . . . Bpn ⬚ 

Dimana : 

Mp = Margin pemasaran 

Bp = Biaya pemasaran 

1, 2, 3..n= Lembaga pemasaran 

 

Analisis keuntungan menggunakan rumus se-

bagai berikut : 

 

P = M − C 

Dimana : 

P = Keuntungan margin (Rp/Kg) 

M = Harga ditingkat pedagang (Rp/Kg)  

C = Biaya pemasaran (Rp/Kg) 

 

1. Farmer share dihitung dengan 

menggunakan rumus Sarma (1995) dalam 

Kaparang (2015). 

 

FS =
𝑃𝑓

𝑃𝑟
x 100%                                          

Dimana : 

Fs = Bagian yang diterima petani   

Pf = Harga ditingkat petani (Rp/Kg) 

Pr = Harga ditingkat konsumen (Rp/Kg) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Wilayah Penelitian 

1 Deskripsi daerah penelitian  

Letak desa Jiko disebelah barat Ibukota 

Kabupaten dengan luas wilayah 350 Ha pada 

ketinggian ± 0.5 M diatas permukaan laut (dpl). 

Suhu rata-rata harian berkisar antara 20 °C 

sampai dengan 30 °C. curah hujan rata-rata 15 

mm/th dengan jumlah bulan hujan 1.5 bulan 

pertahun. Luas wilayah Desa Jiko 350 hektar 

(Ha) yang terbagi untuk berbagai peruntukan 

antara lain fasilitas umum, pemukiman, perta-

nian, serta perkebunan. (Profil Desa, 2021) 

 

2 Marjin pemasaran saluran I 
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Tabel 2 Marjin pemasaran kopra saluran pemasaran I di Desa Jiko    

No Komponen Biaya 
Harga 

(Rp/Kg) 

Presentase 

(%) 

1 Harga jual petani  5.000  62,5 

2 Pedagang pengumpul Desa   

 Trasnportasi 

 Pengemasan 

 Tenaga kerja 

 Retribusi   

220 

370 

86,6 

146,6 

2,75 

4,25 

1,5 

1,25 

 Total biaya pemasaran 823,2 10,29 

 Keuntungan pemasaran          2.176,8 27,21 

 Marjin pemasaran 3.000 37,5 

 Harga jual ke pabrik 8.000 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023  

 

Tabel 2 Saluran pemasaran I menunjuk-

kan bahwa harga kopra yang dijual petani pada 

saluran pemasaran ini sebesar Rp.5.000 

perkilogram (62,5 persen). Biaya yang 

dikeluarkan oleh pedagang pengumpul Desa 

untuk memasarkan kopra hingga ke pabrik 

meliputi: biaya transportasi, pengemasan, tena-

ga kerja dan retribusi. Biaya transportasi 

Rp.220  perkilogram (2,75 persen), biaya 

pengemasan Rp.370 perkilogram (4,25 persen), 

biaya tenaga kerja Rp.86,6 (1,25) dan biaya 

retribusi yang dikeluarkan oleh pedagang 

pengumpul desa yaitu Rp.146,6 (1,25 persen). 

Total biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh 

pedagang pengumpul desa seluruhnya sebesar 

Rp.823,2 perkilogram (10,29 persen), keun-

tungan pemasaran pengumpul desa seluruhnya 

yaitu Rp.2.176,8 perkilogram (27,21 persen), 

dan marjin pemasaran untuk saluran I yaitu 

sebesar Rp.3000 dengan persentase (37,5 per-

sen). 

 

3 Margin pemasaran saluran II 

 

 

Tabel 3 Marjin pemasaran kopra saluran pemasaran II di Desa Jiko 

No Komponen Biaya 
Harga 

(Rp/Kg) 

Presentase 

(%) 

1 Harga jual petani  5.000  62,5 

2 Pedagang pengumpul kecamatan     

 Trasnportasi 

       Pengemasan 

       Tenaga kerja 

       Retribusi   

516,6 

466,6 

200 

266,6 

6,75 

5,25 

2,5 

3,25 

 Total biaya pemasaran 1.449,8 18,25 

 Keuntungan pemasaran          1.550,2 19,75 

 Marjin pemasaran 3.000 37,5 

 Harga jual ke pabrik 8.000 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023  
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Tabel 3 saluran pemasaran II menunju-

kan bahwa harga kopra yang dijual petani pada 

saluran pemasaran ini sebesar Rp.5000 perkilo-

gram (62,5 persen). Biaya yang dikeluarkan 

oleh pedagang pengumpul Kecamatan untuk 

memasarkan kopra hingga ke pabrik meliputi: 

biaya transportasi, pengemasan, tenaga kerja 

dan retribusi. Biaya transportasi Rp.516,6 perki-

logram (6,75 persen), biaya pengemasan 

Rp.466,6 perkilogram (5,25 persen), biaya te-

naga kerja Rp.200 (2,5) dan biaya retribusi 

yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul 

kecamatan yaitu Rp.266,6 (3,25 persen). Total 

biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh peda-

gang pengumpul desa seluruhnya sebesar 

Rp.1.449,8 perkilogram (18,25 persen) keun-

tungan pemasaran pengumpul Kecamatan 

seluruhnya yaitu Rp.1.550,2 perkilogram (19,75 

persen). dan marjin pemasaran untuk saluran II 

yaitu sebesar Rp.3000 dengan pesentase (37,5 

Persen). 

 

4 Farmer share 

       Farmer Share merupakan presentase 

jumlah harga yang diterima petani dibahagi 

dengan harga yang terbentuk pada pabrik dan 

dikali dengan 100. Farmer share merupakan 

salah salah satu indikator untuk menghitung 

efisiensi pemasaran, karena jika semakin tinggi 

presentase yang didapatkan dari perhitungan 

maka semakin efisien pemasaran yang dila-

kukan, sebaliknya jika semakin rendah presen-

tase Farmer Share yang diterima petani, maka 

semakin kurang efisien kegiatan pemasaran. 

Farmer Share yaitu bagian yang diterima petani 

pada saluran pemasaran kopra di Desa Jiko 

dapat dilihat pada tabel dibawah berikut. 

 

 

Tabel 4 Farmer share pemasaran kopra di Desa Jiko 

No 
Saluran Pemasa-

ran 

Harga ditingkat 

petani 

(Rp/Kg) 

Harga ditingkat pabrik  

(Rp/kg) 

Farmer share 

(%) 

1 Saluran I 5.000 8.000 62,5 

2 Saluran II 5.000 8.000 62,5 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

 

 

Tabel 4 menunjukan farmer share atau 

bagian harga yang diperoleh petani pada pema-

saran kopra saluran I sebesar 62,5 persen, dan 

saluran II sebesar 62,5 persen. Farmer share 

yang diterima petani pada saluran I sama den-

gan saluran II, karena harga di pengumpul desa 

dan kecamatan sama. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1 Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pemasaran kopra di Desa 

Jiko terdiri dari dua saluran pemasaran, 

yaitu:   

 1) Saluran pemasaran I: petani– pengum-

pul desa – pabrik) 

 2) Saluran pemasaran II: petani– pengum-

pul kecamatan – pabrik) 

2 Margin pemasaran kopra dan farmer share 

dari kedua saluran pemasaran relatif sama, 

margin keuntungan saluran pemasaran I le-

bih tinggi dari pada saluran pemasaran II. 

 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan adalah 

petani kopra harus lebih aktif mencari peluang 

pasar dengan cara menjalin kemitraan dengan 

berbagai lembaga pemasaran sehingga dapat 

dipilih saluran pemasaran yang lebih 

menguntungkan. 
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